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Abstrak

Banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang berpotensi mengganggu aktivitas dan keselamatan
masyarakat, terutama di wilayah dataran rendah dan pesisir. Desa Pao-Pao, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten
Barru, memiliki beberapa wilayah yang berpotensi mengalami banjir sehingga diperlukan informasi spasial yang
dapat mendukung upaya mitigasi di tingkat desa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
menghasilkan peta mitigasi kerawanan banjir sebagai media informasi bagi Pemerintah Desa Pao-Pao dan
masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan serta mendukung pengurangan risiko bencana. Sasaran kegiatan
meliputi pemerintah desa dan masyarakat Desa Pao-Pao. Metode kegiatan terdiri atas observasi lapangan, wa-
wancara, diskusi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat, serta pengumpulan dan pengolahan data spasial
menggunakan ArcGIS 10.8 dan Google Earth Pro. Data topografi diperoleh dari DEMINAS dan data spasial
berupa shapefile dari Badan Informasi Geospasial. Hasil kegiatan berupa satu Peta Mitigasi Kerawanan Banjir
Desa Pao-Pao yang memuat informasi wilayah rawan banjir, jalur evakuasi, dan titik kumpul. Peta diserahkan
kepada pemerintah desa sebagai luaran yang dapat digunakan dalam perencanaan mitigasi dan peningkatan
kesiapsiagaan masyarakat.

Kata kunci — banjir, desa pao-pao, mitigasi bencana, pemetaan, sistem informasi geografi

Abstract

Flooding is a hydrometeorological disaster that can disrupt community activities and threaten public safety, par-
ticularly in lowland and coastal areas. Pao-Pao Village, Tanete Rilau District, Barru Regency, has several areas
with potential flood risk, creating a need for spatial information to support village-level disaster mitigation. This
community service activity aimed to produce a flood vulnerability mitigation map as an information medium for
the Pao-Pao Village Government and community to improve preparedness and support disaster risk reduction.
The target groups were the village government and residents of Pao-Pao Village. The methods included field ob-
servation, interviews, discussions with village officials and community leaders, and the collection and processing
of spatial data using ArcGIS 10.8 and Google Earth Pro. Topographic data were obtained from the National
Digital Elevation Model, while spatial data in shapefile format were obtained from the Geospatial Information
Agency. The activity produced one Flood Vulnerability Mitigation Map of Pao-Pao Village containing infor-
mation on flood-prone areas, evacuation routes, and assembly points. The map was handed over to the village
government as an output that can support mitigation planning and improve community preparedness for flood
disasters.
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PENDAHULUAN

Bencana banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang paling sering terjadi di
Indonesia dan menimbulkan dampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat, baik dari aspek so-
sial, ekonomi, maupun lingkungan. Intensitas curah hujan yang tinggi, perubahan tata guna lahan,
sedimentasi sungai, serta keterbatasan sistem drainase menjadi faktor utama yang meningkatkan risiko
banjir di berbagai wilayah (Nabila et al., 2024; Ragung, 2026). Menurut Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, upaya mitigasi perlu dilakukan untuk mengurangi
risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh bencana melalui kegiatan perencanaan, pemetaan, dan pen-
ingkatan kapasitas masyarakat (Abdillah et al., 2022).

Banjir dapat menimbulkan berbagai dampak terhadap kehidupan masyarakat, infrastruktur,
lingkungan, dan aktivitas ekonomi. Bagi masyarakat, banjir dapat mengganggu aktivitas sehari-hari,
membatasi mobilitas, menyebabkan kerusakan atau kehilangan harta benda, serta meningkatkan risiko
munculnya berbagai permasalahan Kesehatan (Khairisma et al., 2026). Dari sisi infrastruktur, genangan
air dapat merusak jalan, jembatan, fasilitas umum, jaringan listrik, dan bangunan permukiman
(Nuhun., 2024). Selain itu, banjir juga dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan akibat terba-
wanya sampah, lumpur, dan berbagai bahan pencemar ke wilayah permukiman maupun perairan
(Azilla et al., 2026). Pada sektor ekonomi, banjir dapat menghambat kegiatan perdagangan, pertanian,
perikanan, dan usaha masyarakat sehingga berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi (Zein et al.,
2025). Dampak tersebut menunjukkan bahwa banjir tidak hanya menjadi persoalan lingkungan, tetapi
juga dapat memengaruhi aspek sosial dan ekonomi masyarakat, sehingga diperlukan upaya mitigasi
yang tepat untuk mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan.

Banjir rob adalah kondisi banjir yang terjadi akibat masuknya air laut ke wilayah daratan, teru-
tama pada kawasan pesisir yang memiliki elevasi rendah dan berdekatan dengan garis pantai. Fenom-
ena ini umumnya dipengaruhi oleh pasang naik air laut yang menyebabkan permukaan air laut
meningkat hingga melampaui batas daratan dan masuk ke wilayah permukiman, jalan, maupun area
aktivitas Masyarakat (Sahana, 2021). Intensitas banjir rob dapat menjadi lebih tinggi ketika terjadi
pasang maksimum, gelombang tinggi, kenaikan muka air laut, penurunan muka tanah, serta sistem
drainase yang kurang baik (Khairullah et al., 2024). Selain menyebabkan genangan, banjir rob dapat
mengganggu aktivitas masyarakat, merusak infrastruktur, menghambat akses transportasi, serta
menurunkan kualitas lingkungan akibat masuknya air laut ke daratan (Maarif & Budiyanto, 2025).
Oleh karena itu, kawasan pesisir yang memiliki potensi banjir rob perlu mendapatkan perhatian me-
lalui upaya mitigasi dan pengelolaan wilayah yang tepat (Pamungkas et al., 2024; Refnitasari et al.,
2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penyediaan informasi spasial mengenai wilayah
yang berpotensi terdampak banjir rob sebagai dasar dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
dan mendukung perencanaan mitigasi bencana.

Peta dan Sistem Informasi Geografis (5IG) memiliki peran penting dalam mendukung upaya
mitigasi bencana banjir. Peta dapat menyajikan informasi spasial mengenai wilayah yang berpotensi
terdampak banjir secara visual, sehingga memudahkan masyarakat dan pemerintah dalam memahami
kondisi serta tingkat kerawanan suatu wilayah (Rohmah et al., 2025). Sementara itu, SIG dapat
digunakan untuk mengolah, menganalisis, dan mengintegrasikan berbagai data spasial, seperti kondisi
topografi, penggunaan lahan, jaringan jalan, sungai, dan lokasi permukiman untuk menghasilkan in-
formasi yang mendukung perencanaan mitigasi (Silitonga & Lubis., 2024). Dalam penanggulangan
banjir, hasil pemetaan dapat digunakan untuk mengidentifikasi wilayah rawan, menentukan jalur
evakuasi, menetapkan titik kumpul, serta mendukung perencanaan penanganan bencana (Tu-
mangkeng et al.,, 2026). Dengan tersedianya informasi spasial yang jelas dan mudah dipahami, peta
mitigasi banjir dapat menjadi salah satu media pendukung bagi pemerintah desa dan masyarakat da-
lam meningkatkan kesiapsiagaan serta mengurangi risiko dan dampak bencana banjir (Zulfikar et al.,
2026)
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Desa Pao-Pao, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru, merupakan salah satu wilayah yang
memiliki karakteristik geografis berupa kawasan persawahan, dataran rendah, dan daerah yang
berdekatan dengan aliran air sehingga berpotensi mengalami genangan saat curah hujan tinggi. Selain
itu, wilayah Desa Pao-Pao memiliki kondisi bentang alam yang beragam, mulai dari kawasan
pegunungan di bagian timur hingga dataran rendah di bagian barat yang berdekatan dengan area per-
sawahan dan pesisir (Wahab, 2022). Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan kerentanan terhadap
bencana hidrometeorologi, khususnya banjir.

Berdasarkan hasil observasi lapangan selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN),
ditemukan bahwa sebagian masyarakat masih memiliki keterbatasan informasi mengenai wilayah
yang berisiko terdampak banjir, jalur evakuasi, serta lokasi aman ketika terjadi bencana. Ketersediaan
informasi spasial yang mudah dipahami oleh masyarakat juga masih terbatas. Padahal, peta mitigasi
bencana merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung kesiapsiagaan masyarakat dan
pemerintah desa dalam menghadapi potensi bencana (Hamimu et al., 2026). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) mampu membantu identifikasi
daerah rawan bencana secara lebih akurat sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan da-
lam upaya pengurangan risiko bencana (Selan et al., 2025).

Program kerja KKN berupa pembuatan peta mitigasi bencana banjir menjadi penting karena
dapat memberikan informasi spasial mengenai tingkat kerawanan banjir, lokasi yang berpotensi ter-
dampak, serta jalur evakuasi yang dapat digunakan masyarakat saat keadaan darurat. Selain berfungsi
sebagai media edukasi, peta mitigasi juga dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa dalam penyusu-
nan program pembangunan berbasis pengurangan risiko bencana (Nugroho et al., 2024) Kegiatan ini
sejalan dengan konsep pengabdian kepada masyarakat yang menekankan pemberdayaan masyarakat
melalui peningkatan pengetahuan, kesiapsiagaan, dan kemampuan adaptasi terhadap ancaman
bencana (Syafrini et al., 2026).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan intrakulikuler yang memadukan pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada ma-
hasiswa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Salah satu kegiatan yang menambah daya kritis
dan pengalaman bagi mahasiswa dalam bentuk nyata yaitu melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (No-
rhidayah et al., 2021). Program Kuliah Kerja Nyata merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib
ditempuh oleh mahasiswa pada tiap-tiap program studi jenjang S-1. Kegiatan KKN ini didasari pada
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 20 Ayat 2 dinyatakan bahwa: "Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan,
penelitian dan pengapdian masyarakat”. Begitu pula pada Pasal 24 Ayat 2 disebutkan: "Perguruan
tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaga sebagai pusat penyelenggaraan pendidikan
tinggi, penelitian ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat” (Aliyyah et al., 2021; Chaerunisyah,
2021).

Permasalahan yang dihadapi mitra tidak hanya berkaitan dengan potensi banjir, tetapi juga
keterbatasan informasi spasial yang dapat digunakan sebagai dasar dalam mengenali wilayah rawan
banjir. Sebelum kegiatan dilaksanakan, Desa Pao-Pao belum memiliki peta mitigasi banjir yang secara
khusus menyajikan informasi mengenai wilayah yang berpotensi terdampak banjir, jalur evakuasi, dan
titik kumpul dalam satu media informasi spasial. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai
lokasi yang perlu diwaspadai dan arah evakuasi belum terdokumentasi secara visual dan terstruktur
sehingga dapat menyulitkan masyarakat maupun pemerintah desa dalam mendukung upaya
kesiapsiagaan bencana.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN)
berupa pembuatan Peta Mitigasi Bencana Banjir Desa Pao-Pao. Peta ini disusun sebagai media
informasi spasial yang mengintegrasikan kondisi wilayah dengan informasi mengenai area yang
berpotensi terdampak banjir, jalur evakuasi, dan titik kumpul. Pembuatan peta dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara dan diskusi dengan perangkat desa serta tokoh masyarakat, serta
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pengolahan data spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Dengan tersedianya peta
tersebut, pemerintah desa dan masyarakat memiliki informasi yang lebih terstruktur dan mudah
dipahami sebagai pendukung upaya kesiapsiagaan dan mitigasi banjir.

METODE

Metode yang digunakan dalam program kerja pembuatan Peta Mitigasi Bencana Banjir di Desa
Pao-Pao meliputi observasi lapangan, wawancara, validasi dan diskusi dengan perangkat desa serta
tokoh masyarakat, pengumpulan data spasial, pengolahan data, penyusunan peta, dan penyerahan
hasil kepada pemerintah desa. Tahapan kegiatan disusun secara berurutan agar proses pembuatan peta
dapat dilakukan secara sistematis dan menghasilkan informasi yang sesuai dengan kondisi wilayah
Desa Pao-Pao.

Tahap pertama adalah observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi wilayah yang ber-
potensi mengalami banjir serta memperoleh gambaran mengenai kondisi pesisir, dataran rendah, jarin-
gan jalan, permukiman, dan lokasi yang memiliki potensi genangan. Observasi dilakukan secara lang-
sung pada wilayah Desa Pao-Pao. Selain observasi, dilakukan wawancara dan diskusi dengan
perangkat desa serta tokoh masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai kondisi wilayah dan
riwayat kejadian banjir. Informasi dari masyarakat digunakan sebagai informasi pendukung dalam
mengenali lokasi yang berpotensi terdampak banjir dan menentukan informasi yang perlu ditampilkan
pada peta. Draft kegiatan belum mencatat jumlah informan secara spesifik sehingga jumlah informan
tidak dicantumkan dalam artikel.

Tahap kedua adalah pengumpulan data spasial. Data topografi diperoleh dari DEMNAS yang
digunakan untuk memperoleh gambaran kondisi elevasi dan bentuk permukaan wilayah. Selain itu,
digunakan data spasial dalam format shapefile (SHP) yang diperoleh dari Badan Informasi Geospasial
(BIG). Data spasial tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan informasi wilayah Desa Pao-Pao,
termasuk unsur wilayah yang diperlukan dalam penyajian peta. Google Earth Pro digunakan sebagai
sumber pendukung untuk membantu melihat kondisi dan posisi objek secara visual, sedangkan
ArcGIS 10.8 digunakan sebagai perangkat utama dalam pengolahan dan penyusunan data spasial.

Tahap ketiga adalah pengolahan data spasial. Data DEMNAS dan data SHP terlebih dahulu
disiapkan dan disesuaikan dengan wilayah kajian Desa Pao-Pao. Selanjutnya, data spasial diolah
menggunakan ArcGIS 10.8 untuk menyusun informasi wilayah dan menghasilkan tampilan peta yang
mudah dipahami. Hasil observasi lapangan dan informasi dari perangkat desa serta tokoh masyarakat
digunakan sebagai informasi pendukung dalam menentukan lokasi yang perlu ditampilkan dan diper-
hatikan dalam peta mitigasi. Berdasarkan hasil diskusi, diketahui bahwa kejadian banjir hampir terjadi
setiap tahun, terutama pada wilayah pesisir dan dataran rendah ketika curah hujan tinggi maupun
ketika kapasitas drainase tidak mampu menampung debit air.

Penentuan tingkat kerawanan dalam kegiatan ini didasarkan pada interpretasi kondisi spasial
wilayah dengan mempertimbangkan informasi topografi, kondisi wilayah, hasil observasi lapangan,
serta informasi mengenai lokasi yang terdampak atau berpotensi mengalami genangan yang diperoleh
melalui diskusi dengan perangkat desa dan masyarakat. Dengan demikian, informasi kerawanan yang
ditampilkan pada peta merupakan hasil pengolahan data spasial yang didukung oleh informasi kon-
disi lapangan dan pengetahuan lokal masyarakat. Artikel ini tidak mencantumkan formula pembobo-
tan atau skor numerik karena metode tersebut tidak terdokumentasi dalam pelaksanaan kegiatan.

Tahap selanjutnya adalah penyusunan produk peta. Hasil pengolahan data disajikan dalam
bentuk Peta Mitigasi Kerawanan Banjir Desa Pao-Pao yang memuat informasi mengenai wilayah yang
berpotensi terdampak banjir, jalur evakuasi, dan titik kumpul. Penyajian informasi tersebut dimak-
sudkan agar peta dapat digunakan sebagai media informasi yang mudah dipahami oleh pemerintah
desa dan masyarakat.

Tahap validasi dilakukan bersama perangkat Desa Pao-Pao, khususnya Kepala Desa Pao-Pao,
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Bapak Syamsul Bahri. Berdasarkan hasil validasi dan konfirmasi dari Kepala Desa, lokasi yang teriden-
tifikasi dalam peta sebagai wilayah rawan banjir memang merupakan wilayah yang sering mengalami
banjir, terutama banjir rob akibat masuknya air laut ke daratan saat kondisi pasang. Informasi tersebut
menjadi bahan penting untuk memastikan kesesuaian hasil pemetaan dengan kondisi nyata di lapan-
gan dan pengetahuan masyarakat setempat. Selanjutnya, hasil validasi digunakan sebagai bahan
penyempurnaan peta sebelum dicetak dan diserahkan kepada Pemerintah Desa Pao-Pao sebagai media
pendukung dalam upaya mitigasi dan kesiapsiagaan terhadap bencana banjir rob.

Sebelum peta diserahkan, hasil pemetaan ditinjau kembali berdasarkan kesesuaian informasi
spasial dengan hasil observasi dan informasi yang diperoleh selama diskusi dengan perangkat desa
serta masyarakat. Proses tersebut digunakan sebagai pemeriksaan kesesuaian informasi sebelum peta
dicetak dan diserahkan. Karena kegiatan tidak mendokumentasikan proses validasi formal dengan

jumlah validator atau instrumen penilaian tertentu, tahapan ini tidak disebut sebagai validasi kuanti-
tatif.

DIAGRAM ALIR METODE

Pembuatan Peta Mitigasi Kerawanan Banjir
di Desa Pao-Pao
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Gambar 1. Diagram alir metode pembuatan peta mitigasi

Proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8
dan Google Earth Pro untuk menghasilkan peta mitigasi kerawanan banjir yang informatif dan mudah
dipahami oleh masyarakat maupun pemerintah desa. Pelaksanaan program kerja ini berlangsung
selama kurang lebih 12 hari, mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, pengolahan dan analisis
data, hingga penyusunan peta dan penyerahan hasil kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16—
27 Juli 2026. Peta mitigasi kerawanan banjir yang telah disusun kemudian diserahkan secara resmi
kepada Pemerintah Desa Pao-Pao dan diterima langsung oleh Kepala Desa Pao-Pao, Bapak Syamsul
Bahri, sebagai bentuk dukungan terhadap upaya mitigasi dan pengurangan risiko bencana di tingkat
desa.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

GO e D rccrss Hal | 1162



Muhammad Alfa Rizki Nawawi et al, Pembuatan Peta Mitigasi Bencana Banjir sebagai Upaya
Pengurangan Risiko Bencana di Desa Pao-Pao, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil utama dari program kerja ini adalah tersusunnya Peta Mitigasi Kerawanan Banjir Desa
Pao-Pao yang memuat informasi mengenai wilayah yang berpotensi terdampak banjir, tingkat kera-
wanan banjir, serta lokasi-lokasi yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya mitigasi bencana.
Pemetaan kerawanan banjir berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan untuk men-
gidentifikasi dan menggambarkan distribusi spasial wilayah yang memiliki tingkat kerawanan ber-
beda, sehingga dapat mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan dalam upaya pengu-
rangan risiko bencana (Surachkaryadi et al., 2025). Integrasi berbagai data spasial melalui SIG juga
memungkinkan informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kejadian banjir diolah menjadi
informasi kerawanan yang lebih mudah dipahami dan dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan
(Romadhon & Aziz, 2022 ; Sholeh, 2024).
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Gambar 2. Hasil olah data peta mitigasi bencana banjir di Software ArcGis

Gambar 2 menunjukkan peta mitigasi kerawanan banjir Desa Pao-Pao yang disusun dalam
rangka pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) 116 Universitas Hasanuddin di
Desa Pao-Pao, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan. Peta tersebut merupakan luaran utama dari
program kerja yang bertujuan untuk mendukung upaya mitigasi bencana banjir di tingkat desa. Penye-
diaan informasi spasial mengenai wilayah rawan banjir dapat menjadi salah satu bentuk dukungan
terhadap upaya mitigasi, khususnya dalam menentukan wilayah yang memerlukan perhatian dan pe-
nanganan lebih lanjut (Mappatarai et al., 2024 ; Ardiansyah et al., 2023)

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa wilayah yang teridentifikasi rawan banjir terdapat pada
beberapa bagian Desa Pao-Pao, khususnya Dusun Maralleng yang berada di Jalan Jemmaing dan
Dusun Pucue yang berada di Jalan A Mappe. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan validasi ber-
sama perangkat desa, khususnya Kepala Desa Pao-Pao, Bapak Syamsul Bahri, kedua dusun tersebut
merupakan wilayah yang sering mengalami banjir, terutama banjir rob akibat masuknya air laut ke
daratan pada saat kondisi pasang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa wilayah pesisir dan daerah
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dengan topografi relatif rendah memiliki potensi terdampak banjir yang lebih tinggi. Hasil validasi ini
memperkuat kesesuaian antara informasi yang ditampilkan pada peta dengan kondisi aktual dan
pengetahuan lokal masyarakat Desa Pao-Pao.

Peta yang dihasilkan memuat berbagai informasi penting, antara lain tingkat kerawanan ban-
jir, lokasi titik kumpul, serta jalur evakuasi yang dapat digunakan oleh masyarakat ketika terjadi
bencana. Informasi tersebut disajikan dalam bentuk visual spasial sehingga lebih mudah dipahami dan
dimanfaatkan oleh masyarakat maupun pemerintah desa dalam upaya pengurangan risiko bencana.
Proses penyusunan peta dilakukan dengan memanfaatkan data spasial berbentuk shapefile (SHP) yang
diperoleh dari portal resmi Badan Informasi Geospasial (BIG). Data tersebut kemudian diintegrasikan
dan diolah menggunakan perangkat lunak ArcGIS untuk menghasilkan peta yang informatif dan
sesuai dengan kondisi wilayah Desa Pao-Pao.

Gambar 3. Penyerahan peta cetak di Kantor Desa Pao-Pao

Penyerahan peta kepada Pemerintah Desa Pao-Pao dilaksanakan di Kantor Desa Pao-Pao, Kecamatan
Tanete Rilau, Kabupaten Barru. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, kegiatan ini merupakan
tahap akhir dari program kerja pembuatan peta mitigasi kerawanan banjir desa. Penyerahan peta ter-
sebut menjadi bentuk nyata hasil pelaksanaan programyang telah melalui berbagai tahapan, mulai dari
observasi lapangan, pengumpulan dan pengolahan data, hingga proses pencetakan dan pembingkaian
peta. Setelah seluruh tahapan selesai dilaksanakan, peta mitigasi kerawanan banjir secara resmi dis-
erahkan kepada Pemerintah Desa Pao-Pao dan diterima langsung oleh Kepala Desa Pao-Pao, Bapak
Syamsul Bahri. Melalui penyerahan peta ini, peta yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung
kesiapsiagaan masyarakat melalui penyediaan informasi mengenai wilayah rawan banjir, jalur
evakuasi, dan titik kumpul

KESIMPULAN

Program kerja pembuatan peta mitigasi kerawanan banjir di Desa Pao-Pao, Kecamatan Tanete
Rilau, Kabupaten Barru telah berhasil dilaksanakan melalui tahapan observasi lapangan, pengum-
pulan data, pengolahan data spasial, hingga penyerahan hasil kepada pemerintah desa. Peta yang
dihasilkan memuat informasi mengenai tingkat kerawanan banjir, jalur evakuasi, dan titik kumpul
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam upaya mitigasi bencana di tingkat desa.

Kegiatan KKN pembuatan peta mitigasi bencana banjir di Desa Pao-Pao menghasilkan peta
yang memuat informasi wilayah rawan banjir, jalur evakuasi, dan titik kumpul. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa Dusun Maralleng dan Dusun Pucue merupakan wilayah yang sering mengalami
banjir, khususnya banjir rob. Hasil tersebut telah divalidasi bersama perangkat Desa Pao-Pao, khu-
susnya Kepala Desa Pao-Pao, Bapak Syamsul Bahri, dan dinyatakan sesuai dengan kondisi yang terjadi
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di lapangan. Peta yang telah disusun kemudian diserahkan kepada Pemerintah Desa Pao-Pao sebagai
media informasi yang dapat mendukung upaya mitigasi dan kesiapsiagaan terhadap bencana banjir.
Keberlanjutan pemanfaatan peta perlu dilakukan melalui pemutakhiran data dan informasi secara
berkala sesuai dengan perubahan kondisi wilayah serta pemanfaatannya sebagai salah satu bahan pen-
dukung dalam perencanaan dan pelaksanaan mitigasi bencana di tingkat desa.
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